BAB 1
PENDAHULUAN
1.1 Latar Belakang

Fenomena belakangan ini, banyak investor menanamkan saham mereka akibat Covid 19.
Hal itu terjadi karena dengan penanaman saham, uang dapat bekerja meskipun para investor
mengalami krisis dalam fungsi produksinya. Tempat untuk menjual dan membeli saham biasa di
lakukan di Bursa Efek Indonesia. Dasar hukum berdirinya BEI terkait pasar modal pada UU No.
8 Tahun 1995. Pada BEI terdapat produk yang diperdagangkan di pasar modal Indonesia salah
satunya yaitu indeks saham. Salah satu tujuan dari indeks saham yaitu proksi untuk mengukur
dengan membuat model pengembalian investasi, risiko sitematis dan kinerja dilakukan dengan
sesuaikan risiko. Indeks MNC 36 adalah jenis indeks saham dengan jumlah 36 saham emiten
yang terdapat BEI. Perhitungan MNC36 terlihat dari kapitalisasi pasar yang besar,likuiditas
transaksi dan factor fundamental. MNC36 telah melalui riset mendalam dari para analis sehingga
bisa menjadi acuan bagi para investor yang tidak punya waktu untuk melakukan riset lebih dalam

Rasio keuangan menggunakan hasil banding untuk memperolehkeuntungan perusahaan
dimana akan diberikan pada investor dengan bentuk dividen sesuai waktu yang sudah
ditentukan merupakan pengertian dari Dividend Payout Ratio (DPR). Pembagian dividen
merupakan suatu masalah sulityang sering terjadi di perusahaan initerjadi karena perbedaan
kepentingan suatu perusahaan dengan investor. Dalam perusahaan, informasi sangat penting
untuk menghitung tingkat dividend payout ratio dapat digunakan sebagai pertimbangan
perusahaan dalam menentukan besarnya laba ditahan atau sumber modal dalam
mendukungkinerja operasional dengan tujuan menigkatkan perusahaan,sementara pembagian
deviden bagi investor akan berdampak pada pengurangan laba yang tersedia dan ditahan
perusahaan. Besar kecilnya pembayaran dividend di putuskan pada saat RUPS (Rapat Umum
Pemegang Saham)..

Hasil banding suatu perusahaan mampu mengukur kemampuan perusahaan untuk
memperolehkeuntunganperusahaan yang akan diberikan untuk investor yang menanamkan
modal pada perusahaan yaitu Return on Equity. Namun nilai ROE mendekati 100%,merupakan
setiap 1 rupiah ekuitas perusahaan, dengan memperoleh 1 rupiah dari keuntungan pada
perusahaan. Permasalahan yang terjadi di Return On Equity ialah Perusahaan yang memiliki laba
bersih yang meningkat, namun hal ini tidak mampu mempengaruhi kenaikan nilai Dividen
Payout Ratio.

Selain ROE faktor yang memberi pengaruh pada Dividend Payout Ratio (DPR) adalah Net
Profit Margin (NPM) karena dengan adanya NPM perusahaan dapat membandingkan
keuntungannya dengan jumlah total pendapatan yang dihasilkannya. Bertambah besarnya nilai
NPM, maka kian produktif kinerja perusahaan yang dapat memaksimalkan kepercayaan pemodal
agar berinvestasi pada perusahaan tersebut. Permasalahan yang terjadi pada NPM ialah jika nilai
dari pendapatan bersih berkurang maka nilai dari NPM akan berkurang. Berkurangnya pendapatan
bersih dari sebuah perusahaan bisa disebabkan akibat biaya-biaya operasi perusahaan yang
meningkat dan terjadinya penurunan penjualan perusahaan. Adapun faktor lainnya yang
memberi pengaruh DPR (Dividend Payout Ratio) ialah RORA (Return On Risked Asset).



RORA (Return On Risk Asset) adalah salah satu rasio asset yang menjadi pembanding
antara laba kotor dengan besarnya jumlah risk assets yang sebuah perusahaan miliki. Laba kotor
merupakan hasil dari pengurangan penhasilan dengan pengeluaran risked assets yang mencakup
kredit yang disalurkan dan surat berharga. Tingginya nilai RORA menandakan bahwa
penghasilan yang diperoleh besar, maka keuntungan dihasilkan pun optimal serta mempengaruhi
kenaikan harga saham

Variabel terakhir yang digunakan dalam penelitian ini ialah Leverage. Leverage
dipergunakan dalam melihat kemampuan perusahaan untuk melunasi semua pinjamannya.
Sumber dana perusahaan berasal dari hutang yang memiliki bunga tetap maupun dari saham
setiap perusahaan. Hal ini dijadikan sebagai potensi dalam meningkatkan keuntungan pemilik
ataupun pemegang saham perusahaan jika pinjaman itu digunakan secara bijaksana oleh
perusahaan. Yang harus diperhatikan adalah suku bunga yang tinggi atau berubah-ubah terhadap
jumlah utang yang dipinjam. Semakin tinggi nilai Leverage dari sebuah perusahaan dapat
menyebabkan nilai deviden pada perusahaan juga akan menurun, sehingga perusahaan juga akan
mengalami kesulitan dalam mengelolah setiap laporan jika nilai hutang perusahaan terus
meningkat.

Batasan periode laporan keuangan dalam penelitian ini antara tahun 2017 — 2020 di
Indeks MNC36

Tabel 1.1 Fenomena Penelitian
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Berdasarkan tabel diatas, pada variabel Return On Asset dimana salah satu indikator
dijadikan fenomena adalah PT Astra Agro Lestari Tbk (AALI) yaitu Jumlah Ekuitas, Pada
Perusahaaan AALI nilai ekuitas pada 2017 — 2018 terjadi peningkatan sejumlah Rp
762.045.000.000, namun nilai dari Dividend Payout Ratio pada 2017 — 2018 turun sejumlah Rp
419.199.000.000. Dengan demikian ada fenomena yang terjadi karena kenaikan nilai ekuitas
tidak mempengaruhi nilai DPR. Sedangkan menurut teori yang sudah diteliti jika nilai ekuitas
terjadi kenaikan maka akan berpengaruh secara positif pada Dividend Payout Ratio.

Pada variabel NPM (Net Profit Margin) salah satu indikator yaitu penjualan bersih yang
dijadikan fenomena pada perusahaan PT Perusahaan Gas Negara Thk. (PGAS). Pada tahun
2018-1019 terjadi penurunan penjualan bersihnya sebesar 15.373.374.166.500,Namun nilai
Dividend Payout Ratio pada tahun 2018 — 2019 terjadi peningkatan vyaitu sebesar
615.333.773.775. Fenomena yang terjadi antar variabel ini dimana penurunan penjualan bersih
tidak mempengaruhi penurunan nilai DPR. Sedangkan menurut teori yang telah diteliti, jika
terjadi kenaikan terhadap penjualan bersih maka akan berpengaruh secara positif pada Dividend
Payout Ratio.

Pada variabel Return On Risk Asset, salah satu indikatornya yaitu Aktiva lancar yang
digunakan sebagai fenomena pada perusahaan PT Chitose Internasional Thk (CINT). Pada tahun
2018 — 2019 terjadi peningkatan jumlah aktiva lancar sebesar 31.146.888.934, namun berbeda
dengan nilai DPR tahun 2018 — 2019 turun dengan nilai 5.468.550.000. Fenomena yang terjadi
antara variabel ini dimana kenaikan aktiva lancar tidak mempengaruhi kenaikan nilai DPR.
Sedangkan menurut teori yang telah diteliti, jika terjadi kenaikan terhadap total aktiva lancar
maka akan berpengaruh secara positif pada Dividend Payout Ratio.

Pada variabel Leverage salah satu indikatornya yaitu DAR yang di jadikan sebagai
fenomena ialah Total Hutang pada perusahaan Unilever Indonesia Tbk. (UNVR). Tahun 2018 —
2019 terjadi peningkatan jumlah hutang sebesar 3.422.672.000.000, namun berbeda dengan nilai
Dividend Payout Ratio pada tahun 2018 — 2019 terjadi peningkatan dengan nilai
2.210.512.000.000 .Fenomena yang terjadi antara variabel ini dimana kenaikan jumlah hutang
tidak mempengaruhi peningkatan nilai DPR. Sedangkan menurut teori yang telah diteliti, jika
terjadi kenaikan terhadap total hutang maka akan berpengaruh terhadap penurunan Dividend
Payout Ratio

Hal — hal diatas memperlihatkan bahwa hal tersebut harus diteliti, dengan tujuan peneliti
ingin menunjukan bahwa adanya fenomena empiris terhadap variabel dan ingin mengetahui
sejauh mana perkembangan perusahaan yang tercatat di Indeks MNC 36. Pada penelitian ini,
peneliti menambahkan variabel RORA yang dimana sebelumnya belum pernah diteliti oleh
penelitian lainnya.Maka peneliti ingin mengetahui sejuah mana variabel RORA mempengaruhi
setiap keuangan ataupun kinerja perusahaan. Berdasarkan penjelasan di atas dikemukakan bahwa
persoalan dan permasalahan mempengaruhi kebijakan deviden membuat peneliti ingin meneliti
kembali permasalahan yang terjadi dengan melakukan penelitian yang berjudul : “Pengaruh
Return On Equity (ROE), Net Profit Margin (NPM), Return On Risk Assets (RORA) dan
Lavarage Terhadap Dividend Payout Ratio Pada Indeks MNC36 Yang Terdaftar Di Bursa
Efek Indonesia”.



1.2 Tinjauan Pustaka
1.2.1 Pengaruh Return On Equity Terhadap Divident Payout Ratio

Rasio ini merupakan usaha suatu perusahaan untuk memperoleh laba dengan dana usaha
pribadi. Rasio menunjukkan daya dalam memperoleh keuntungan saham dari nilai buku para
penangud jawab saham yang sering kali dipakai untuk hasil banding dua atau lebih perusahaan
dari peluang saham yang bagus dengan manajemen biaya secara efektif. Kegunaan ROE adalah
untuk menentukan pemilihan setiap sumber pendanaaan investasi atau modal perusahaan itu
sendiri atau modal asing. Dengan demikian mendukung argumen bahwa peningakatan nilai
Return On Equity memiliki pengaruh terhadap Dividend Payout Ratio.

Hal ini diperkuat oleh penelitian dari (Junadi, H.Azwir, Meilda Wiguna, 2014)
menunjukan bawah Return On Asset secara parsial dan simultan mempunyai pengaruh positif
secara bermakna pada rasio Dividend Payout Ratio

1.2.2 Pengaruh Net Profit Margin Terhadap Divident Payout Ratio

Kasmir (2012: 197), mengatakan Net Profit Margin adalah ikatan dalam keuntungan
setelah pajak dari penjualan yang memperlihatkan kemampuan manajemen untuk mengikuti
keinginan perusahaan mencapai keberhasilan untuk memberi kendala harga pokok barang
dagangan dan jasa, beban operasi, penyusutan, bunga pinjaman dan pajak. NPM memiliki fungsi
dalam mengukur kegiatan perusahaan dalam memperoleh keuntungan dari aktivitas penjualan.
Jika besar nilai NPM, akan semakin tinggi kemampuan perusahaan dalam memperoleh laba
bersih.

Hal ini diperkuat oleh penelitian dari (Junadi, H.Azwir, Meilda Wiguna, 2014)
menunjukan bawah Return On Asset secara parsial dan simultan mempunyai pengaruh positif
secara bermakna pada rasio Dividend Payout Ratio.

1.2.3 Pengaruh Return On Risk Asset Terhadap Dividen Payout Ratio

(Rahmawati, 2013) Rasio Return On Risked Asset dihasilkan pada setiap jumlah banding
keuntungan sebelum pajak dengan nilai aktiva produktif, rasio selalu menunjukan nilai
profitabilitas. Nilai pertambahan RORA selalu menujukan setiap kemampuan perusahan atau
bank dalam menghasilakan laba dari aktivas operasional perusahaan. Menurut para peneliti pada
setiap kenaikan nilai Return On Asset mampu mempengaruhi secara signifikan pada variabel
rasio Dividend Payout Ratio.

1.2.4 Pengaruh Leverage Terhadap Dividen Payout Ratio

(Kasmir,2014) Leverage mengungkapan bahwa setiap hutang selalu diartikan dengan
pengorbanan ekonomi yang memberi dampak dimasa yang akan datang dari beberapa kewajiban
organisasi dalam mengirim suatu aset atau memberi jasa kepihak lain di masa yang akan datang,
dengan akibat transaksi dengan kejadian waktu yang lewat dan dipergunakan untuk menguiji
seberapa jauh perusahaan memakai uang pinjaman. Dimana untuk dalam pemakaian yang ada
pada rasio hutang (debt ratio) dengan menggunakan fungsi dengan berbeda. Hasil ulasan diatas,



rasio Leverage salah satu rasio yang dipakai untuk mengukur banyak atau sedikitnya aktiva pada
perusahaan yang dibiayai oleh hutang di masa yang lalu dan pembayaran di masa yang akan
datang. Semakin tinggi DAR maka besar jumlah ekuitas yang digunakan sebagai modal investasi
sehingga DPR meningkat Penelitian ini didukung oleh ( lwan Firdaus, 2019) yang meneliti
dengan mendapatkan hasil bawah lavarage dengan rasio Debt Asset Ratio secara pasial
berpengaruh positif terhadap Dividend payout Ratio

1.3  Kerangka Konseptual
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Hl.. Retwrn On Asset (ROE) berpengaruh positif secara signifikan terhadap deviden payout ratio
pada indeks MNC36 vang terdaftar di Bursa Efek Indonesia Peniode 2017 — 2020

HJ .. Net Profit Margin (NPM) berpengaruh positif secara siemifikan terhadap deviden payout
ratio pada indeks MNC36 vang terdaftar di Bursa Efek Indonesia Peripde 2017 — 2020

H3.. Return On Risk Asset (RORA) berpengaruh positif secara signufikan terhadap deviden
pavout ratio pada indeks MNC36 vang terdafiar di Bursa Efek Indonesia Periode 2017 — 2020

HY ; Leverage berpengaruh posiftif secara signifikan terhadap devaden pavout ratio pada indeks
MNC36 vang terdafiar di Bursa Efek Indonesia Peniode 2017 — 2020

H3 . Retirn On Asset (ROE), Net Prafit Margin (NPM), Return On Risk Asset (RORA) dan
Leverage berpengaruh secara simultan terhadap dividen payout ratio pada indeks MNC36 yang
terdaftar di Bursa Efek Indonesia Peniode 2017 — 2020
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